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Abstrak

Lobster laut (Panulirus sp.) merupakan avertebrata yang memiliki cangkang luar yang keras dan tergolong dalam filum
Arthropoda. Penelitian bertujuan untuk mengetahui penambahan Kalsium karbonat (CaCOgs) pada media budidaya
terhadap kinerja pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster pasir. Penelitian dilakukan pada April sampai Agustus
2023 yang berlokasi di Sekolah Vokasi IPB University dan Universitas Djuanda, Bogor. Penelitian menggunakan lobster
pasir ukuran panjang 2,43+0,25cm, bobot 0,22+0,04 g dan ditebar 15 ekor/akuarium serta diberikan pakan berupa udang.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari K
(kontrol), AK20 (Dosis 20 mg CaCOg3/L), dan AK40 (Dosis 40 mg CaCOz3/L). Parameter yang diamati adalah laju
pertumbuhan panjang spesifik (LPPS), pertumbuhan panjang mutlak (PPM), laju pertumbuhan bobot spesifik (LPBS),
pertumbuahan bobot mutlak (PBM), dan kelangsungan hidup (SR). Hasil penelitian menunjukkan hasil berbeda nyata
(P<0,05) terhadap LPPS dan PPM dengan hasil terbaik pada perlakuan AK20 dengan nilai LPPS sebesar
1,03+0,32%/hari, LPBS sebesar 3,46+0,69%/hari, PPM sebesar 0,54%0,17 cm, dan PPM sebesar 0,23+0,059.
Penambahan CaCO3 menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05) pada kelangsungan hidup dengan nilai sebesar
73,33-100,00%. Hal ini diduga adanya faktor internal, yaitu kondisi fisiologis dan karakteristik genetik.

Kata kunci: moulting, CaCOs, kanibalisme, Panulirus homarus, panjang mutlak,

Abstract

Spiny lobster (Panulirus homarus) is an invertebrate with a hard outer shell and is classified as part of the Arthropoda
phylum. The study aims to determine the addition of calcium carbonate (CaCOs) to the cultivation medium on sand
lobster's growth performance and survival. The study was conducted from April to August 2023 at the Vocational School
of IPB University and Djuanda University, Bogor. The study used sand lobsters measuring 2.43 + 0.25 cm in length,
weighing 0.22 + 0.04 g, and with a stocking density of 15 tails/aquarium. During the study, the lobsters were fed shrimp.
This study used a completely randomized design (CRD) with three treatments and four replications. The treatments
consisted of K (control), AK20 (Dose 20 mg CaCOs/L), and AK40 (Dose 40 mg CaCOs/L). The parameters observed
were Specific length growth rate (SLGR), Absolute length growth rate (ALG), Specific weight growth rate (SWGR),
Absolute weight growth rate (AWG), and Survival rate (SR). The results showed significantly different results (P<0.05)
for SGR and SGR, with the best results being AK20 treatment with an SGR of 1.03+0.32%/day, SGR of 3.46+0.69%/day,
SGR of 0.54+0.17 cm, and SGR of 0.23+0.05g. Adding CaCO3 showed no significantly different results (P>0.05) in
survival rate with a 73.33-100.00%. The due to internal factors, namely physiological conditions and genetic
characteristics.
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Pendahuluan ditemukan banyak pada perairan Indonesia,

Lobster merupakan hewan avertebrata
yang memiliki cangkang luar yang keras dan
tergolong dalam filum Arthropoda. Salah satu
lobster yang diminati oleh pasar adalah lobster
pasir. Lobster pasir merupakan lobster

terkhusus pada wilayah Samudera Hindia.
Lobster pasir (Panulirus homarus) termasuk
dalam kelompok lobster yang dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik di seluruh perairan
Indonesia (Isriani et al. 2022). Sebaran
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Panulirus homarus memiliki sebaran luas
diantaranya di Palabuhanratu (Wahyudin et al.
2017); Teluk Bumbang, Lombok Tengah
(Yonvitner et al. 2019); Aceh (Lastria et al.
2023).

Panulirus homarus merupakan produk
dagang yang popular (Nisa et al. 2013) dan
genus ini menjadi komoditas penting di
Indonesia (Taridala et al. 2019). Namun, jumlah
melimpah tetapi jika dilakukan aktifitas
penangkapan dengan terus menerus tanpa
pengelolaan dengan baik dapat menyebabkan
penangkapan berlebih (Jaya et al. 2022). Saat ini
komoditas lobster bernilai ekonomi mencapai
USD 76,22 juta atau sekitar Rp 1,08 triliun pada
tahun 2020. Negara utama tujuan ekspor lobster
Indonesia yaitu China, Taiwan, dan Hongkong
(PDSPKP 2021).

Hingga saat ini pembudidaya lobster
(Panulirus sp.) masih mengandalkan tangkapan
alam untuk mendapatkan benih. Kegiatan
menangkap lobster  terus meningkat
berpengaruh terhadap keseimbangan populasi
dan ketersediaan lobster alam. Kurangnya
kontrol dan intensitas menangkap menjadi
sebab ukuran rata-rata lobster saat terjaring
semakin rendah. Penangkapan berlebih di
menjadi indikasi sulitnya memperoleh lobster
diluar musim tanggkap dan ukuran yang didapat
semakin kecil (Ulandari, 2024).

Lobster  yang dibesarkan pada
penangkaran memiliki kendala dan sifat
kanibalisme (Yusnaini et al. 2021). Menurut
Makasangkil et al. (2017) lobster tidak dapat
tumbuh dengan optimal jika dalam pakan tidak
terdapat protein hewani, ini berkaitan erat
dengan sifat makan lobster di alam yang
omnivora akan tetapi memiliki kecenderungan
karnivora.

Kandungan kalsium pada wadah budidaya
sangat perlu diperhatikan, kadar kalsium pada
media budidaya dan sifat tempat tinggal lobster
sangat berbeda, hal ini  membutuhkan
penambahan kalsium secara teratur pada media
budidaya lobster untuk mendukung
pertumbuhan lobster. Lambatnya pertumbuhan
lobster dalam proses budidaya Kkarena
kurangnya memperhatikan kadar alkalinitas
media pemeliharaan dan rendahnya kadar
kalsium dalam wadah pemeliharaan

Pertumbuhan lobster pasir (Panulirus homarus)

menyebabkan proses pengerasan eksoskeleton
terhambat. Kebutuhan akan kalsium dapat
tercukupi dari makanan dan media hidup, sebab
itu kalsium pada media pemeliharaan lebih
berperan banyak dalam proses pengerasan
eksoskeleton (Roshaliza et al. 2020).

Pertumbuhan lobster pasir (Panulirus
homarus) selalu mengalami proses moulting,
sehingga ketersediaan  kalsium  karbonat
(CaCO:s) di dalam wadah pemeliharaan menjadi
peranan penting pada saat periode tumbuh.
Salah satu cara menaikkan kadar kalsium adalah
dengan dengan pemberian kalsium karbonat
(CaCOs3) (Syaharuddin ~ 2021). Menurut
Khotimah (2019) pertumbuhan tergantung pada
waktu moulting dan perubahan ukuran
moulting. Secara waktu lobster akan moulting
saat cangkang lama akan lepas dan berganti
dengan cangkang baru. Pada saat mengganti
kulit tersebut biasanya dipadukan dengan
pertumbuhan  dan  pertambahan  bobot.
Berdasarkan uraian diatas maka sangat penting
kajian khusus tentang penambahan kalsium
karbonat berbeda pada lobster pasir berguna
untuk mengetahui kinerja pertumbuhan dan
kelangsungan hidup.

Metode

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada April
sampai Agustus 2023, yang berlokasi di sekolah
Vokasi Institut Pertanian Bogor (IPB) dan
Universitas Djuanda.

Alat dan Bahan

Alat yang dipergunakan adalah 12
akuarium berukuran 60x40x30 cm?®, timbangan
digital, baskom kecil, millimeter blok,
serokan/seser, heater, batu aerasi, shelter,
ember, power head, menggunakan pH-meter,
DO-meter, dan refraktometer. Bahan yang
digunakan, yaitu 400 ekor lobster pasir dengan
rata-rata berat 0.22 g/ekor, udang sebagai pakan
dan kalsium karbonat (CaCOg).

Rancangan Percobaan

Rancangan yang diterapkan pada
penelitian ini merupakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan serta
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empat ulangan. Perlakuan pada penelitian ini
adalah tanpa penambahan dosis (kontrol),
penambahan CaCOz dengan dosis 20mg/L dan
40mg/L. Pemeliharaan benih lobster dilakukan
selama 30 hari. Desain penelitian disajikan pada
Gambar 1.

AK40 K AK402 AK203
K3 AK403 K4 Kl
AK201 AK202 AK204 AK404

Gambar 1. Desain penelitian

Prosedur Penelitian

Penelitian menggunakan wadah
pemeliharaan berupa akuarium berukuran
60x40x30 cm?® sebanyak 12 unit akuarium.
Setiap akuarium diberikan fasilitas sistem
resirkulasi dengan penambahan skimmer di
dalamnya, pada wadah filter menggunakan
dakron dan batu zeolit. Akuarium percobaan
digunakan dicuci menggunakan air tawar bersih,
kemudian dikeringkan selama satu hari.

Akuarium yang telah siap kemudian diisi
air laut dengan ketinggian 30 cm. Wadah yang
telah diisi dengan air laut kemudian
ditambahkan kalsium karbonat (CaCOs),
dengan dosis berbeda, pada perlakuan AK20
diberikan dosis kalsium karbonat sebanyak 20
mg/L, perlakuan AK40 diberikan dosis kalsium
karbonat sebanyak 40 mg/L dimasukkan secara
merata pada wadah percobaan, dan pada K
(kontrol) tanpa penambahan CaCO:s.

Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik (LPPS)

Laju pertumbuhan panjang spesifik
lobster mampu ditaksir melalui  rumus
Zonneveld et al. (1991) sebagai berikut:

InLt — InLo
LPPS = ——x 100%
Keterangan :
LPPS =Laju pertumbuhan panjang spesifik

(%/hari)

Lt =Panjang rata-rata lobster pada akhir

percobaan (cm)

Lo =Panjang rata-rata lobster pada awal
percobaan (cm)
t =Lama percobaan (hari)

Perhitungan pertumbuhan panjang mutlak
mengacu pada persamaan

L=Lt-Lo
Keterangan:
L =Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt =Panjang lobster akhir percobaan (cm)
Lo =Panjang lobster awal percobaan (cm)

Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik (LPBS)
Laju pertumbuhan bobot spesifik menurut

Zonneveld et al. (1991), dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

InWt — InWo
LPBS = ————x 100%

Keterangan:
LPBS = Laju pertumbuhan bobot spesifik
(Yo/hari)
Wt = Bobot rata-rata lobster pada akhir

percobaan (g)
Wo = Bobot rata-rata lobster pada awal

percobaan (g)
t = Lama percobaan (hari)

Pertumbuhan bobot mutlak menggunakan
rumus:
W =Wt-Wo
Keterangan:
W =Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wt  =Bobot lobster akhir percobaan (g)
Wo  =Bobot lobster awal percobaan (g)

Tingkat Kelangsungan Hidup
Pengukuran kelangsungan hidup dihitung
menggunakan persamaan Effendie (2002) yaitu:

SR = Nt 100%
= N0 ¥ 0

Keterangan:
SR =Kelangsungan hidup (%)
Nt  =Jumlah lobster uji pada akhir percobaan

(ekor)

NO =Jumlah lobster uji pada awal percobaan
(ekor)

Kualitas Air

Indikator kualitas air yang diukur meliputi
suhu, pH, oksigen terlarut (DO), salinitas, dan
alkalinitas yang  diukur  menggunakan
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termometer, pH meter, DO meter dan
refraktometer
Analisis data

Data parameter kinerja pertumbuhan
dianalisis  menggunakan analisis ragam

(ANOVA) dengan selang kepercayaan 95%
guna mencari pengaruh perlakukan terhadap
parameter. Uji lanjutan dilakukan menggunakan
uji Duncan. Data kualitas air dianalisis secara
deskriptif.

Hasil dan pembahasan

Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik (LPPS)

Hasil analisis menunjukkan perhitungan
laju pertumbuhan panjang spesifik (LPPS) pada
lobster pasir pada perlakuan AK20 penambahan
dosis CaCOs sebanyak 20 mg/L dengan nilai
1,03%/hari, kemudian diikuti perlakuan AK40
dengan  penambahan dosis 40 mg/L
menghasilkan nilai 0,71%/hari. LPPS terendah
pada perlakuan kontrol dengan nilai 0,51%/hari
(Tabel 1). Hasil analisis ragam (ANOVA)
lobster pasir menunjukkan hasil berpengaruh
nyata (P<0,05).

Tabel 1. Laju pertumbuhan panjang spesifik
(%/hari) pada lobster pasir

Pertumbuhan lobster pasir (Panulirus homarus)

dengan dosis 40 mg/L menghasilkan nilai 0,37
cm. Hasil terendah pada perlakuan kontrol
dengan nilai 0,26 cm (Tabel 2). Hasil analisis
ragam (ANOVA) lobster pasir menunjukkan
berpengaruh nyata (P<0,05).

Tabel 2 Panjang mutlak (cm) pada lobster pasir

Ulangan Perlakuan

K AK20 AK40

1 0,26 0,31 0,45

2 0,35 0,57 0,32

3 0,32 0,62 0,40

4 0,12 0,67 0,30
Rata- 0,26 + 0,54 + 0,37 +
rata+sh 0,102 0,17° 0,07°

Ulangan Perlakuan
K AK20  AK40

1 0,52 0,59 0,85

2 0,69 1,04 0,64

3 0,62 1,17 0,81

4 0,23 1,33 0,57

Rata- 140200 1,03£0320 071 +0,13°

ratatsb

Keterangan: K=kontrol, AK20=Dosis 20 mg
CaCOa3/L, dan AK40=Dosis 40 mg CaCO3/L.

Sb=simpangan baku, huruf superskrip yang
berbeda di belakang angka rata-rata standar
deviasi menunjukkan perbedaan yang nyata.

Laju Perumbuhan Bobot Spesifik (LPBS)

Hasil analisis menunjukkan perhitungan
laju pertumbuhan bobot spesifik (LPBS) pada
lobster pasir pada perlakuan AK20 penambahan
CaCO3 sebanyak 20 mg/L dengan nilai 3,46
%/hari, kemudian diikuti perlakuan AK40
dengan penambahan dosis 40 mg/L dengan nilai
3,31%/hari. LPBS terendah pada perlakuan
kontrol dengan nilai 2,91 %/hari (Tabel 3). Hasil
analisis ragam (ANOVA) lobster pasir
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata
(P>0,05).

Tabel 3. Laju pertumbuhan bobot spesifik
(%/hari) pada lobster pasir.

Keterangan: K=kontrol, AK20=Dosis 20 mg
CaCOa3/L, dan AK40=Dosis 40 mg CaCO3/L,
Sb=simpangan baku, huruf superskrip yang
berbeda di belakang angka rata-rata standar
deviasi menunjukkan perbedaan yang nyata.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil analisis menunjukkan perhitungan
laju pertumbuhan panjang mutlak pada lobster
pasir perlakuan AK20 penambahan dosis
CaCOs dengan dosis 20 mg/L menghasilkan
nilai 0,54 cm kemudian diikuti perlakuan AK40

Ulangan Perlakuan
K AK20 AK40
1 3,47 2.59 413
2 3,08 3,66 3,35
3 2,83 4,24 3,47
4 2,22 3,35 2,28
Rata- 914052 346£0,69 3,31+0,38
ratatsb

Keterangan: K=kontrol, AK20=Dosis 20 mg
CaCOa3/L, dan AK40=Dosis 40 mg CaCO3/L,
Sb=simpangan baku

Pertumbuhan Bobot Mutlak
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Hasil analisis menunjukkan perhitungan
laju pertumbuhan bobot mutlak lobster pasir
pada perlakuan AK20 penambahan dosis
CaCOs dosis sebanyak 20 mg/L dengan nilai
0,239, kemudian diikuti perlakuan AK40
dengan penambahan dosis sebanyak 40 mg/L
dengan nilai 0,22 g¢. Hasil terendah pada
perlakuan kontrol dengan nilai 0,17g (Tabel 4).
Hasil analisis ragam (ANOVA) lobster pasir
menunjukkan  tidak  berpengaruh  nyata

oksigen terlarut berkisar 4,7-6,4 mg/L, dan
salinitas berkisar 29-34 ppt dan akalinitas
berkisar anatar 29,36-111,64 ppm (Tabel 6).

Tabel 6. Parameter kualitas air

Parameter Perlakuan

K AK20 AKAO
Suhu (°C)  28-30 28-30 28-30
oH 8088 8088 8.0-8,8
DO
o) 4763  47-64 4762
Salinitas g 4 30-34 30-35
(pIFI:[)I
Alkalinitas 59,36-

Tosag  7067-11184 63601005

(P>0,05).
Tabel 4 Bobot mutlak (g) lobster pasir
Ulangan Perlakuan
K AK20 AK40
1 0,20 0,17 0,27
2 0,17 0,27 0,21
3 0,17 0,28 0,23
4 0,14 0,20 0,15
Rata-
ratatsh 0,17+£0,02 0,23+0,05 0,22+0,05

Keterangan: K=kontrol, AK20=Dosis 20 mg
CaCO3/L, dan AK40=Dosis 40 mg CaCO3/L,
Sb=simpangan baku

Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

Tingkat kelangsungan hidup lobster pasir
pada akhir percobaan didapatkan hasil rata-rata
tidak berbengaruh nyata (P>0,05). Hasil
tertinggi pada perlakuan AK40 dengan dosis 40
mg/L sebesar 93,33%.

Tabel 5. Kelangsungan hidup (%) lobster pasir

Ulangan Perlakuan
K AK?20 AK40
1 100,00 93,33 100,00
2 93,33 73,33 93,33
3 86,67 100,00 93,33
4 86,67 93,33 86,67
Rata-

91,67+6,38 90,00+11,55 93,33+5,44
ratatsb

Keterangan: K=kontrol, AK20=Dosis 20 mg
CaCO3/L, dan AK40=Dosis 40 mg CaCO3/L.

Kualitas Air

Parameter air yang diukur selama masa
percobaan meliputi pH, suhu, DO (oksigen
terlarut) dan salinitas. Parameter yang
dihasilkan pada masing-masing perlakuan yaitu
suhu berkisar 28-30°C, pH berkisar 8,0-8,8,

Keterangan: K=kontrol, AK20=Dosis 20 mg
CaCOa3/L, dan AK40=Dosis 40 mg CaCO3/L,
Sb=simpangan baku.

Pembahasan

Pertumbuhan adalah salah satu proses
pertambahan panjang dan bobot pada hewan
budidaya yang dialami selama pemeliharaan,
penyebab penambahan panjang dan
penambahan bobot yaitu kondisi lingkungan
optimal untuk pertumbuhan (Pramana 2022).
Hasil uji statistik yang dilakukan menunjukkan
bahwa pada laju pertumbuhan panjang spesifik
(LPPS) dan pertumbuhan panjang mutlak pada
lobster pasir dipelihara selama 20 hari
ditunjukkan hasil berbeda nyata pada
penambahan  kalsium karbonat (CaCO:s)
berbeda. Sedangkan pada hasil uji statistik pada
laju pertumbuhan bobot spesifik (LPBS) dan
pertumbuhan bobot mutlak pada lobster pasir
dipelihara selama 20 hari menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata pada penambahan kalsium
karbonat berbeda. Roshaliza (2020) menyatakan
dalam penelitian penambahan kalsium pada
media budidaya mempengaruhi penambahan
panjang abdomen pada udang galah hal ini
disebabkan oleh proses moulting.

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata laju
pertumbuhan panjang spesifik menunjukkan
hasil yang signifikan dengan nilai tertinggi pada
perlakuan AK20 (20 mg/L), dan terendah pada
perlakuan K (kontrol), hal ini terjadi karena
pada perlakuan K (kontrol) yang merupakan
perlakuan tanpa penambahan kalsium karbonat
pada wadah pemeliharaan sehingga kemampuan
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lobster dalam menyerap energi dalam tubuh
tidak maksimal. Hal ini sesuai dengan penelitian
Adhar (2017) mengatakan bahwa wadah yang
ditambahkan kalsium karbonat terlalu banyak
membuat pertumbuhan pada udang mengalami
gangguan menyebabkan kebutuhkan banyak
energi untuk metabolisme dan energi isi
digunakan untuk pertumbuhan.

Laju pertumbuhan bobot pada lobster
dapat ditunjukkan dengan penambahan ukuran
semakin  besar. Hasil penelitian laju
pertumbuhan bobot spesifik pada penambahan
kalsium karbonat (CaCOs) didapati hasil tidak
berbeda nyata (P>0,05). Menurut Nurhasanah et
al. (2021) tidak berpengaruhnya kalsium pada
laju  pertumbuahan bobot pada udang
diakibatkan karena fungsi kalsium adalah untuk
pengerasan cangkang pada fase moulting,
sehingga penambahan kalsium pada wadah
lebih kepada proses pengerasan cangkang.

Lobster yang  dipelihara  dengan
penambahan kalsium karbonat (CaCOs) pada
media budidaya memberikan pengaruh besar
dibandingan pemeliharaan tanpa penambahan
kalsium karbonat (CaCOs). Lobster selama pada
fase juvenil sampai mencapai fase dewasa
mengalami proses moulting, proses tumbuh
lobster membutuhkan mineral kalsium didapat
melalui makanan dan lingkungan. Lobster
dalam tahap pertumbuhan yang berjalan secara
optimal saat kalsium yang masuk ke dalam
tubuh memenuhi kadar yang dibutuhkan tubuh.
Peran kalsium pada media air sangat penting
pada tahap pengerasan cangkang (Hadie et al.
2010). Lobster selama siklus hidupnya akan
mengalami  siklus pergantian  kulit atau
moulting. Proses ini terjadi pergantian cangkang
lama ke cangkang baru, hal ini akan mengalami
pertambahan panjang, lebar dan bobot. Banyak
faktor yang mempengaruhi berjalannya proses.
Andriyeni et al. (2022) menyebutkan faktor
yang mempengaruhi pada moulting crustacea,
dua faktor yaitu dalam dan luar. Faktor dalam
yang berhubungan dengan produksi hormon
ekdisteroid yaitu hormon pengatur proses
pergantian cangkang dan Molt Inhibiting
Hormone (MIH) adalah hormon menghambat
pengerasan cangkang. Faktor luar yaitu terkait
stress, nutrisi, photoperiod, dan suhu . Tingkat
kelangsungan hidup lobster pasir selalu

Pertumbuhan lobster pasir (Panulirus homarus)

berkaitan dengan fase moulting dan kanibalisme
lobster, tingginya persentase ini pada lobster
memberikan resiko kematian yang diakibatkan
penyerangan kepada sesama lobster.

Kematian udang selama pemeliharaan
disebabkan ukuran tubuh yang berbeda
menyebabkan persaingan pakan, handling yang
salah juga bisa menyebabkan stress pada udang.
Aktivitas pada fase pertumbuhan
mengakibatkan pertahanan pada tubuh udang
akan melemah dan nafsu makan menurun dan
akan lebih sering berdiam diri, selama proses
menyebabkan kanibalisme pada udang yang
sehat sehingga menimbulkan kematiaan Sambu
et al. (2016). Hal ini sesuai dengan penelitian
Supono et al. (2022) pada tahap pergantian
cangkang udang akan mengeluarkan aroma
yang yang menyebabkan udang lain terangsang
untuk  memakan yang  mengakibatkan
kanibalisme.

Intensitas cahaya dalam pemeliharaan
lobster sangat mempengaruhi gerak aktivitas
lobster. Lobster masuk dalam hewan nokturnal
yang peka terhadap cahaya sehingga ketika
lobster berada pada intensitas cahaya yang
rendah lobster akan aktif dalam bergerak dan
mengurangi interaksi bertemunya antar lobster
lain. Populasi lobster yang rendah akan
mengurangi  tingkat  kanibalisme  yang
mengurangi persaingan pakan dan penyerangan
akibat perebutan pakan, sehingga efisiensi
pemberian pakan menjadi efektif (Lesmana et
al. 2021).

Suhu menjadi salah satu faktor yang
berpengaruhi baik biologi, fisika, maupun
kimia. Suhu yang mengalami peningkatan
masih dapat ditolerir oleh organisme akan
mengikuti juga dengan kenaikan derajat
aktivitas dan metabolisme. Hasil pengamatan
suhu dalam perlakuan penambahan kalsium
karbonat dengan nilai suhu berkisar antara 28-
30°C hasil ini menunjukkan bahwa suhu masih
dalam batas optimal. Menurut Vijayakumaran et
al. (2010) suhu menjadi parameter fisika yang
mempengaruhi pada aktivitas metabolisme
larva lobster, suhu optimal dalam budidaya
lobster laut yaitu berkisar antara 26 sampai
29°C. Oksigen  terlarut  (DO)  sangat
dibutuhkan larva lobster pasir yang digunakan
untuk proses pertumbuhan dan kelangsungan



Jurnal Mina Sains ISSN: 2550-0759 Volume 10 Nomor 2, Oktober 2024 60

hidup. Kekurangan oksigen terlarut pada wadah
akan mengakibatkan kematian pada lobster.
Proses metabolisme dan proses respirasi
dibutuhkan oksigen terlarut sebagai menunjang,
sehingga kadar yang dibutuhkan harus selalu
optimal dan hal tersebut menjadi faktor penting
bagi biota budidaya. Hasil pengamatan pH dan
oksigen terlarut pada perlakuan penambahan
kalsium karbonat (CaCOgz) dengan nilai pH
berkisar antara 8,0-8,8 oksigen terlarut berkisar
antara 4,7-6.4 mg/L. Hal ini menunjukkan kadar
pH dan oksigen terlarut masih dalam kadar
optimal. Menurut Giri et al. (2020) kandungan
DO terlarut optimum adalah 5-6 g/L dan pH
yang optimal untuk pemeliharaan larva lobster
pasir berkisar 8,0- 8,5.

Salinitas menjadi  parameter  yang
mempengaruhi proses biologi pada lingkungan.
Parameter  lingkungan  dominan  yang
memberikan ~ dampak  besar  terhadap
pertumbuhan adalah salinitas, kelangsungan
hidup crustacea sangat tergantung pada tinggi
rendahnya salinitas hal ini menjadi pemicu

kematian akibat kegagalan tubuh untuk
menyesuaikan dengan lingkungan
(Abdurachman 2022). Hasil pengamatan

salinitas pada perlakuan penambahan CaCO3
dengan nilai dan salinitas berkisar antara 29-34
ppt nilai ini masih dalam kadar optimal.
Menurut Thesiana (2015) dalam penelitiannya
salinitas optimal untuk lobster spiny pada
kisaran 32-36 ppm.

Kesimpulan

Penambahan kalsium karbonat (CaCO3)
berbeda pada lobster pasir menunjukkan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju
pertumbuhan panjang spesifik (LPPS) dan
pertumbuhan panjang mutlak. Hasil terbaik
pada perlakuan AK20 dengan penambahan
dosis CaCOs (20 mg/L). Kelangsungan hidup
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) dengan nilai sebesar 73,33-100,00 %.

Saran
Penelitian selanjutnya yang diharapkan
dilakukan adalah tentang kinerja pertumbuhan
Panulirus homarus pada jangka waktu
pemeliharaan yang lebih panjang.
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